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Pendahuluan dan tujuan: Keganasan ginekologis adalah salah satu penyebab kematian tersering pada
perempuan. Hidronefrosis atau uropati obstruktif merupakan salah satu temuan tersering pada pasien dengan
keganasan ginekologis. Penelitian ini bertujuan menjelaskan profil pasien uropati obstruktif yang
disebabkan oleh keganasan ginekologis yang ditatalaksana di Rumah Sakit Cipto Mangunkusumo tahun
2019 sampai 2021 Metode: Dari Januari 2019 sampai Januari 2021, pasien uropati obstruktif dengan
keganasan ginekologis yang menjalani prosedur pemasangan DJ stent atau nefrostomi dimasukkan dalam
studi prospektif ini. Pasien dengan riwayat diversi urin maupun penyakut lain yang mungkin menyebabkan
obstruks saluran kemih dieksklusi dari penelitian. Hasil: Terdapat 121 pasien keganasan ginekologis dengan
uropati obstruktif yang diteliti pada penelitian ini. Persentase pasien dengan pemasangan DJ stent bilateral,
kanan, dan kiri adalah 72%, 18%, dan 10%. Mayoritas kasus adalah pasien dengan hidronefrosis grade 3
atau grade 4. Nefrostomi dilakukan pada 69,4% kasus, dan hanya 17% diantaranya yang mengalami episode
polyuria. Kesimpulan: Mayoritas kasus uropati obstruktif disebabkan oleh keganasan serviks, dengan
dominans obstruksi bilateral. Nefrostomi adalah metode diversi urin pilihan pada penelitain ini.

...... Introduction and Objectives: Gynecological malignancies are one of the most common causes of death
from cancer in women. Hydronephrosis or obstructive uropathy is the most common finding in patients with
gynecological malignancy. This study aimed to describe the profile of obstructive uropathy patients causes
of gynecology malignancies treated in our center from 2019 to 2021. Method: From January 2019 to January
2021, obstructive uropathy patients with gynecological malignancies who underwent DJ stent or
nephrostomy insertion procedures at Cipto Mangunkusumo Hospital were included in this prospective study.
Patients with a history of urinary diversion or other diseases that may cause urinary tract obstruction were
excluded. Results: One hundred and twenty-one patients with gynecol ogical malignancies with obstructive
uropathy were included. The percentages of bilateral, right-, and left-sided stent positions were 72%, 18%,
and 10%, respectively. Most of them were grade 3 or grade 4 hydronephrosis. Percutaneous nephrostomy
was mainly used for 69,4%, and only 17% of patients experienced a polyuria episode. Conclusion: Most
cases of obstructive uropathy were caused by cervical malignancies, with bilateral obstruction due to
cervical cancer occurring in most cases. Nephrostomy is the method of choice for urinary drainage in our
center.
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